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Abstract: Mathematical connection is an interconnection among concepts in a similar 
topic and an interconnection among materials in a particular topic with other topic in 
mathematics. When students can connect mathematical ideas, their understanding is 
deeper and more lasting. This research studies about the structure of mathematical 
connection of the students with a high mathematical abilities in solving problem on 
Linear Equation System Two Variable (LESTV) by giving individual worksheet and 
interviewing one subject with a high mathematical abilities. The structure of 
mathematical connection is studied by linking the indicators of mathematical 
connection that are: (1) recognizing and utilizing the relationship between mathematical 
ideas, and (2) understanding how the mathematical ideas are connected and built each 
other resulting the ideas thoroughly and coherently. 
 
Abstrak: Koneksi matematis adalah hubungan antar konsep dalam satu topik yang 
sama, serta hubungan antar materi dalam matematika. Jika siswa dapat membuat 
banyak koneksi matematis, maka pembelajaran akan bermakna dan optimal. Penelitian 
ini mengkaji struktur koneksi matematis siswa berkemampuan matematis tinggi dalam 
menyelesaikan soal SPLDV dengan memberikan lembar tugas individu dan melakukan 
wawancara kepada satu subjek yang memiliki kemampuan matematis tinggi. Hasil tes 
dianalisis menggunakan indikator koneksi matematis (1) mengenal dan menggunakan 
hubungan diantara ide-ide matematis, (2) memahami bagaimana ide matematis saling 
berhubungan dan membangun satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang 
koheren. 
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Matematika merupakan salah satu ilmu yang menjadi dasar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab 
itu, Matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Salah satu tujuan dari pembelajaran 
Matematika yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah 
(Depdiknas, 2006). Menurut Sumarmo (2013) pembelajaran Matematika hendaknya mengutamakan pada mathematical power 
yang salah satunya mengaitkan ide matematika dengan kegiatan intelektual lainnya (koneksi matematis). 
Koneksi matematis adalah hubungan antar konsep dalam satu topik yang sama, serta hubungan antar materi dalam 
topik tertentu dengan materi dalam topik lainnya dalam matematika (NCTM, 2000). Dalam memecahkan masalah matematika, 
seseorang dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain karena konsep-konsep dalam matematika memiliki 
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya (Hurst, 2004). Menurut NCTM (2000) standar koneksi di sekolah prekindergarten 
sampai 12 harus memungkinkan semua siswa untuk mengenal dan menggunakan hubungan diantara ide-ide matematika, 
memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan membangun satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan 
yang koheren, mengenal dan menerapkan ilmu matematika di luar konteks matematika. 
Survei yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment atau PISA tahun 2009 (Organisation for 
Economic Cooperation and Development atau OECD, 2010) memperlihatkan bahwa hanya 5,4%  siswa sekolah menengah di 
Indonesia yang dapat menyelesaikan soal-soal yang memerlukan koneksi matematis, sedangkan sekitar 95% siswa belum 
mampu mengaitkan beberapa representasi yang berbeda dalam suatu konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam 
bidang studi lain atau masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rismawati (2016) menunjukkan bahwa koneksi matematis siwa kelas X pada 
materi SPLDV masih rendah. Jaijan (2011) berpendapat bahwa koneksi matematis sebagai faktor utama dalam kurikulum 
sekolah, pembelajaran matematika sekolah yang mencakup bilangan dan operasinya, pengukuran, geometri, aljabar dan analisis 
data serta kemungkinan keterampilan dan proses matematika. Mousley (2004) menjelaskan bahwa kegiatan penting bagi guru 
dan peserta didik di dalam kelas adalah pembuatan koneksi karena tujuan dari mengajar adalah untuk membangun pemahaman 
matematika. Penelitian oleh Sugiman (2008) menunjukkan bahwa siswa masih belajar secara parsial untuk tiap-tiap topik 
sehingga belum mampu melihat matematika sebagai sebuah disiplin ilmu dimana antar topik yang satu dan lainnya saling 
terkait.  
Koneksi matematis tidak dapat dilihat langsung karena hal tersebut terjadi didalam otak, tetapi hasil koneksi matematis 
dapat dilihat dalam bentuk proses atau langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Skema atau struktur koneksi matematis 
merupakan gambaran dari langkah-langkah siswa dalam membuat koneksi matematis untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan 
permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang koneksi matematis yang dimiliki oleh siswa berkemampuan 
matematis tinggi yang digambarkan dengan struktur koneksi matematis. Agar peneliti dapat memperoleh penjelasan tentang 
struktur koneksi matematis siswa berkemampuan matematis yang tinggi secara terperinci, maka penelitian ini terfokus pada 
koneksi antar materi matematika. Untuk mengkaji tentang struktur koneksi matematis ini, peneliti menggunakan indikator 
koneksi matematis yaitu: mengenal dan menggunakan hubungan diantara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide 
matematika saling berhubungan dan membangun satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren. 
Materi yang digunakan untuk membahas mengenai koneksi matematis siswa yaitu Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) karena siswa telah mempeajari materi SPLDV di kelas sebelumnya, banyak materi yang dapat dikoneksikan 
dengan materi SPLDV, dan SPLDV sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari- hari. Berdasarkan uraian di atas, judul yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah “Struktur Koneksi Matematis Siswa Kelas X pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel” 
 
METODE 
Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif. Digolongkan menjadi 
penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti melakukan analisis hingga tahap deskripsi. Menurut Bogdan dan Biklen (2003) 
berpendapat bahwa pendekatan kualitatif mempunyai lima karakteristik, yaitu (1) latar ilmiah, (2) data berbentuk deskriptif, (3) 
lebih mementingkan proses, (4) analisis data secara induktif, dan (5) bertujuan untuk memperoleh makna dari suatu fenomena. 
Maka jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Batu yang telah mempelajari materi Sistem 
Persamaan Linier (SPL).  Selain itu, sebagai informan dalam penelitian ini, peneliti memilih satu siswa yang memiliki 
kemampuan matematikanya tinggi. Penetapan subjek penelitian berdasarkan rekomendasi dari guru bidang studi matematika, 
serta mempertimbangkan nilai matematika siswa dan aspek kelancaran siswa dalam berkomunikasi, mengemukakan pendapat, 
ide-ide dalam mengerjakan masalah metematika. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara siswa diberikan soal pada lembar tugas individu untuk 
dikerjakan kemudian siswa akan di wawancara. Analisis data dilakukan apabila sumua data telah terkumpul berupa lembar 
jawaban siswa dan hasil rekaman wawancara. Alur analisis data yang digunakan adalah alur dari Miles & Huberman (Denzin & 
Lincoln, 2009) yang terdiri atas tiga subproses yang saling terkait, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data. Pada penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan 
data dengan menggunakan triangulasi data. Menurut Moleong (2013) triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, 
seperti sumber, metode, penyidik yang lain maupun teori yang relevan. 
HASIL 
Untuk menentukan solusi dari SPLDV secara aljabar, subjek menggunakan memilih metode subtitusi untuk SPLDV a. 
subjek mengubah persamaan 2𝑥 + 3𝑦 − 6 = 0  menjadi 𝑥 = 3 −
3
2
𝑦 , kemudian mensubtitusikan persamaan tersebut ke 
persamaan 4𝑥 + 6𝑦 − 12 = 0 sehingga didapatkan hasil akhir 0 = 0. Subjek menyimpulkan bahwa SPLDV a tidak memiliki 
solusi. 
Subjek menggunakan metode campuran (eliminasi-subtitusi) untuk mentukan  solusi dari SPLDV b, langkah pertama 
yang diambil adalah mengeliminasi  variabel 𝑦 dengan mengurangkan kedua persamaan sehingga didapatkan 𝑥 = 3. Kemudian 
subjek mensubtitusikan nilai 𝑥  ke persamaan 2𝑥 + 3𝑦 − 6 = 0  sehingga diperoleh 𝑦 = 0 . Selanjutnya subjek memberi 
kesimpulan bahwa SPLDV b memiliki 1 solusi yaitu (3,0). 
Untuk SPLDV c, subjek memiih untuk menggunakan metode subtitusi dalam menentukan solusi. Subjek mengubah 
persamaan 4𝑥 − 24 = 6𝑦 sehingga diperoleh bentuk lain 𝑦 =
2
3
𝑥 − 4. Langkah selanjutnya, subjek mensubtitusikan persamaan 
𝑦 =
2
3
𝑥 − 4  ke persamaan 3𝑦 − 2𝑥 + 6 = 0  sehingga didapatkan −12 = 0 . Subjek meyimpulkan bahwa SPLDV c tidak 
memiliki solusi. 
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Untuk mementukan solusi SPLDV secara geometris, langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan dua titik 
yang berpotongan di kedua sumbu koordinat untuk setiap persamaan. Dari gambar grafik yang telah dibuat, subjek dapat 
menyebutkan dengan benar kedudukan dua garis yaitu kedudukan garis saling berhimpit untuk SPLDV a), kedudukan dua garis 
saling brepotongan di satu titik untuk SPLDV b) dan kedudukan garis sejajar untuk SPLDV c).  
Kesimpulan yang diberikan subjek adalah (1) untuk menentukan solusi dari SPLDV dapat dikerjakan secara aljabar 
maupun geometri; (2) apabila kedudukan dua garis saling berhimpit, maka SPLDV tidak memiliki solusi; (3) apabila kedudukan 
dua garis saling berpotongan disatu titik, maka SPLDV tersebut memiliki tepat satu solusi; (4) apabila dua garis saling sejajar 
maka SPLDV tersebut tidak memiliki solusi sehingga struktur koneksi dari siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi 
dalam menyelesaikan soal tersebut sebagaimana tersaji pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kemampuan Matematis Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal 
 
PEMBAHASAN 
Pada soal I, subjek menjawab dengan benar meskipun untuk persamaan (a) subjek masih kesulitan untuk menentukan 
apakah SPLDV tersebut memiliki solusi atau tidak baik secara aljabar maupun geometris. Dalam proses mengerjakan soal 
berdasarkan yang diutarakan, subjek membangun suatu koneksi dengan cara menghubungkan satu konsep dengan konsep 
sebelumnya yang telah dipelajari. Dari hal tersebut dapat terjadi peningkatan pemahaman tentang hubungan antar satu konsep 
dengan lainnya (NCTM, 2000). 
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Pada tahap mengenal ide-ide matematis, subjek dapat menyebutkan dengan benar apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan berdasarkan soal. Pada tahap menggunakan hubungan diantara ide-ide matematis, subjek dapat memanfaatkan dan 
menghubungkan ide-ide matematis dari SPLDV, persamaan garis, menggambar grafik, operasi aljabar dan operasi bilangan 
bulat yang telah mereka pelajari untuk menyelesaikan soal. Untuk menentukan solusi dari SPLDV secara aljabar, subjek 
menggunakan metode subtitusi untuk SPLDV a) dan c), menggunakan metode campuran (eliminasi-subtitusi) untuk 
menentukan solusi dari SPLDV b). Subjek kesulitan untuk membuat kesimpulan untuk persamaan a), apakah SPLDV tersebut 
memiliki solusi atau tidak. Dari hal tersebut, struktur koneksi subjek terputus pada saat menentukan solusi dari persamaan a). 
Untuk menentukan solusi secara geometris, subjek menggambar grafik sistem persamaan linier dengan mencari dua 
titik yang memotong kedua sumbu koordinat 𝑥 dan 𝑦; subjek mampu menentukan kedudukan dua garis berdasarkan grafik yang 
telah dibuat; subjek mampu membuat kesimpulan tentang kaitan antara kedudukan dua garis dengan solusi dari sistem 
persamaan linier walaupun untuk kedudukan garis berhimpit subjek salah dalam membuat kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut, 
maka struktur koneksi subjek dalam menentukan solusi SPLDV secara geometris terputus pada saat menarik kesimpulan 
tentang kaitan antara kedudukan dua garis dengan solusi untuk persamaan a). 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa subjek telah mampu memahami 
bagaimana ide-ide matematis saling berhubungan dan membangun satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang 
koheren dimana siswa mampu melihat bahwa untuk mencari SPLDV dapat dikerjakan secara aljabar dan geometri. Menurut 
NCTM (2000) standar koneksi untuk siswa kelas 9—12 sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kapasitas yang lebih besar untuk menghubungkan ide-ide matematisnya dan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang bagaimana lebih dari satu pendekatan untuk masalah yang sama dapat menyebabkan hasil yang setara, 
meskipun pendekatan mungkin terlihat sangat berbeda. 
 
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Untuk menentukan solusi dari SPLDV secara aljabar, subjek menggunakan metode subtitusi (untuk SPLDV a) dan c)) 
dan gabungan (untuk SPLDV b)). Subjek memberikan kesimpulan yaitu untuk SPLDV a) dan c) tidak memiliki solusi dan 
untuk SPLDV b) memiliki 1 solusi yaitu (3,0). Struktur koneksi yang dimiliki subjek dalam menentukan solusi SPLDV secara 
aljabar sama yaitu terputus pada saat mengambil kesimpulan untuk SPLDV a). Untuk menentukan solusi secara geometris, 
langkah pertama yang dilakukan oleh subjek yaitu mencari dua titik yang memotong kedua sumbu koordinat, menggambar 
grafik dari SPLDV dan menentukan kedudukan dua garis yang telah digambar.  Kesimpulan yang diambil oleh subjek yaitu: 
apabila dua garis saling berhimpit dan saling sejajar maka SPLDV tersebut tidak memiliki solusi dan jika dua garis saling 
berpotongan disatu titik maka SPL memiliki 1 solusi. Struktur koneksi subjek terputus pada saat menyimpulkan kaitan antara 
kedudukan dua garis saling berhimpit dengan solusi SPLDV untuk SPLDV a). 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil temuan dalam penelitian ini, dapat disarankan bahwa kajian dalam penelitian ini masih terbatas, 
yakni struktur koneksi matematis siswa kelas X yang memiliki kemampuan matematis tinggi pada materi sistem persamaan 
linier sehingga memungkinkan peneliti selanjutnya untuk meneliti (1) bagaimana struktur koneksi matematis siswa yang 
memiliki kemampuan matematis sedang dan rendah; (2) bagaimana struktur koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
materi lain; (3) bagaimana struktur koneksi matematis siswa dengan materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan 
mata pelajaran lain. 
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